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ABSTRAK 

Produksi kubis bunga  rendah  dapat disebabkan kurangnya unsur hara bagi tanaman. Masalah ini dapat diatasi 

melalui penggunaan  PGPR. Tingkat konsentrasi PGPR dari akar bambu yang  mendukung ketersediaan unsur hara 

dalam tanah  agar pertumbuhan dan produksi kubis bunga meningkat, belum diketahui. Hal inilah yang mendorong   

urgensi penelitian ini.  Tujuan penelitian adalah mengetahui konsentrasi PGPR akar bambu yang berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan dan produksi kubis bunga, serta memperoleh tingkat konsentrasi PGPR  yang mendukung 

pertumbuhan dan produksi kubis bunga paling tinggi. Rancangan penelitian berupa Rancangan Acak Kelompok  6 

perlakuan (0 ml/l, 15 ml/l, 20 ml/l, 25 ml/l, 30 ml/l, 35 ml/l) diulang 4 kali. Pelaksanaan penelitian dimulai dari 

pembuatan PGPR, persiapan media (tanam dan semai), pesemaian, penanaman dan aplikasi PGPR sesuai perlakuan. 

Aplikasi PGPR dilakukan setiap minggu sebanyak 250 ml/tanaman mulai umur 7 Hari Sesudah Tanam (HST) sampai 

berumur 48 HST.  Hasil penelitian menunjukkan perlakuan perbedaan konsentrasi PGPR yang diuji coba 

berpengaruh  nyata  terhadap: Jumlah Daun umur 14, 21 dan 28 HST, Diameter Krop dan Berat Segar Krop. Aplikasi 

PGPR konsentrasi 35 ml/l menyebabkan Jumlah Daun terbanyak, Diameter Krop dan Berat Segar Krop tertinggi, 

akan tetapi berdasarkan analisis statistik ternyata tidak berbeda nyata dengan aplikasi PGPR lainnya kecuali tanpa 

PGPR. Konsentrasi PGPR  sebanyak 15 ml/l merupakan konsentrasi  anjuran karena secara ekonomi lebih 

menguntungkan dibandingkan aplikasi PGPR lainnya. Implikasi penelitian  berkaitan dengan pemanfaatan akar 

bambu untuk  untuk menghasilkan produk pertanian sehat. Penelitian lebih lanjut dapat dikombinasikan dengan 

penggunaan pestisida nabati agar dapat menekan serangan hama yang sering menjadi kendala  mencapai 

keberhasilan budidaya kubis bunga.  

 

Kata kunci : PGPR, konsentrasi, kubis bunga 

 

PENDAHULUAN   

Kubis bunga atau kembang kol banyak mengandung nutrisi dan senyawa tanaman yang bermanfaat 

bagi kesehatan manusia termasuk mengurangi resiko penyakit kanker (Kompas.com, 2023).  Hal ini 

disebabkan karena adanya kandungan karotenoid, tokoferol dan asam askorbat yang termasuk antioksidan 

yang melindungi sel-sel tubuh dari penyakit kronis (Goentoro, 2023).  Rasa kubis bunga serta manfaatnya 

yang banyak menyebabkan permintaan sayuran ini sangat tinggi sehingga termasuk sayuran mahal bagi 

masyarakat Nusa Tenggara Timur (NTT).   

Produksi kubis bunga di NTT Tahun 2022 sebesar 963 ton dengan luas panen 160 hektar (ha). adapun 

produksi kubis nasional sebesar 189.443 ton dengan luas panen 15.149 ha. Data di atas menunjukkan 

produktivitas kubis di NTT sebesar 6 ton/ha jauh di bawah produktivitas nasional sebesar 12,5 ton/ha. Hal 

ini disebabkan petani masih melakukan budidaya secara konvensional yang memanfaatkan pemupukan dan 

pestisida kimia. Kelemahan dari metode ini adalah biaya yang tinggi, pencemaran lingkungan, penurunan 

kualitas produk, kesehatan petani maupun konsumen (Sutanto, 2002). Tanaman kubis bunga memerlukan 
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hara yang cukup selama pertumbuhannya, oleh karena pemupukan merupakan faktor penentu keberhasilan 

kubis bunga. Penambahan unsur hara dari sumber alami   akan berdampak pada berkurangnya biaya 

produksi tanpa mengurangi volume hasil, sekaligus mengurangi pencemaran lingkungan akibat 

penggunaan pupuk kimiawi yang berlebihan  (Zulkarnain, 2009). Untuk memenuhi kebutuhan unsur hara  

dapat dilakukan budidaya tanaman dengan pemberian pupuk hayati yang ramah lingkungan juga dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman apabila diberikan dalam jumlah yang tepat. Salah satu pupuk 

hayati adalah  Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR). PGPR merupakan kelompok bakteri yang 

menguntungkan secara aktif mengkolonisasi rizosfir (Rahni, 2012).   Bakteri ini hidup di sekitar perakaran 

tanaman serta dapat memberi keuntungan dalam proses fisiologi dan pertumbuhan tanaman (Gandanegara, 

2007). Bakteri ini dapat ditumbuhkan dalam substrat cair. Penggunaan PGPR sebagai pupuk cair memiliki 

keunggulan dibandingkan dengan pupuk padat karena lebih mudah diserap oleh akar tanaman. Pengaruh 

positif PGPR bagi pertumbuhan tanaman pertama kali dilaporkan pada tanaman umbi-umbian seperti lobak, 

kentang, gula bit (Kloepper, 2003). Penggunaan PGPR bermanfaat bagi kesuburan tanah, karena bakteri 

yang terkandung  dalam PGPR dapat mengaktifkan mikroorganisme tanah dalam melakukan  dekomposisi 

bahan organik, sehingga  media tanam menjadi subur. Fitter & Hay (1991) menyatakan pula bahwa 

pertambahan populasi mikroorganisme di sekitar rhizosfer dirangsang oleh bertambahnya konsentrasi 

berbagai bahan kimia yang bertindak sebagai sumber energi bagi mikroorganisme tersebut. 

Bakteri ini memberi keuntungan dalam proses fisiologi tanaman dan pertumbuhannya, sehingga 

pertumbuhan tanaman menjadi baik dan sehat (Sito, 2015). Oleh karena itu PGPR berperan penting dalam 

meningkatkan pertumbuhan tanaman, hasil panen dan kesuburan lahan. Kafrawi, dkk. (2021) melaporkan 

hasil penelitian  susut bobot bawang merah  tertinggi diperoleh dari percobaan penggunaan PGPR  dengan 

konsentrasi 20 ml/l dibandingkan dengan konsentrasi 10 ml/l dan 30 ml/l. Penelitian Anisa (2019) pada 

kubis bunga menunjukkan konsentrasi PGPR terbaik 5 ml/l berbeda sangat nyata  dengan 0 ml/l, 2,5 ml/l 

dan 7,5 ml/l pada variabel: Saat muncul krop bunga, bobot segar brangkasan, luas daun terluas, bobot segar 

akar, dan bobot krop bunga sedangkan berbeda nyata pada variabel Akar terpanjang, bobot kering akar, dan 

diameter krop bunga. Sumber PGPR yang digunakan pada penelitian di atas tidak terinformasi. 

PGPR dapat dibuat secara alami dengan menggunakan akar bambu. Akar bambu banyak 

mengandung  bakteri  Pseudomonas fluorescens (PF) yang dapat meningkatkan kelarutan unsur P (Phospor) 

dalam tanah  (Pratiwi, et al., 2017). Jenis bambu yang yang digunakan sebagai sumber PGPR menentukan 

bakteri yang hidup di areal rizosfirnya.  Data konsentrasi PGPR akar bambu spesifik NTT yang dapat 

memacu pertumbuhan dan hasil kubis bunga belum tersedia sehingga dipandang perlu melakukan 

penelitian terkait hal tersebut.   
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METODE PENELITIAN   

 

Perlakuan Percobaan 

Penelitian menggunakan metode eksperimen.  Rancangan penelitian adalah Rancangan Acak 

Kelompok  faktor tunggal yang terdiri atas 6 perlakuan konsentrasi PGPR yaitu:  0 ml/l air, 15 ml/l air,  20 

ml/l air ,  25 ml/l air,    30 ml/l air, dan   35 ml/l, semua perlakuan diulang 4 kali  sehingga terdapat 24 unit 

percobaan. Pelaksanaan penelitian terdiri atas: Pembuatan PGPR, Persiapan media tanam, Persiapan media 

semai, Persemaian, Penanaman dan Aplikasi PGPR.  

Pembuatan PGPR Akar Bambu mengikuti prosedur Nugroho (2018) yang dimodifikasi yaitu: Akar 

bambu direndam dengan air yang telah dimasak dan didinginkan,  selama kurang lebih 4-5 hari. Gula merah, 

dedak halus dan terasi direbus hingga mendidih selama kurang lebih 20-25 menit, kemudian didinginkan. 

Setelah dingin semua bahan dimasukkan  dalam  jerigen plastik serta ditutup rapat untuk difermentasi 

selama 2 minggu. Penutup dibuka  dan larutan diaduk setiap pagi, kemudian ditutup kembali. Setelah  2 

minggu, PGPR sudah jadi dengan ciri-ciri berbau masam atau busuk, serta ada busa di bagian permukaan  

serta cairan lebih keruh.  

Persiapan media tanam dibuat  bersamaan dengan saat pembuatan PGPR. Media tanam terdiri atas:  

tanah dan pupuk kandang dengan perbandingan 1:1. Media yang telah disiapkan kemudian dimasukkan 

pada  polybag  berukuran 20x40 cm.  

Persiapan media semai dilakukan  satu minggu setelah pembuatan PGPR. Media semai yang digunakan 

berupa campuran tanah hitam dan bokashi dengan perbandingan 1:1 lalu masukkan dalam tray.  

Persemaian benih kubis bunga pada tray yang terisi media tanam. Benih digunakan adalah Varietas 

PM 126 F1. Benih kubis bunga disemaikan  selama 2 minggu hingga bibit siap untuk ditanam.  

Penanaman bibit setelah  berumur 2 minggu (berdaun 2 helai) dipindahkan ke polibag. Bibit yang 

dipilih adalah bibit yang sehat, baik dan seragam. Setiap polibag ditanami 1 bibit  kubis bunga.  

Aplikasi PGPR mulai dilakukan  saat tanaman berumur 1 minggu setelah tanam sampai umur 48 

HST.   Aplikasi PGPR disesuaikan dengan perlakuan.  Larutan PGPR yang telah dicampur air sesuai 

perlakuan kemudian diaplikasikan sebanyak 250 ml/tanaman menggunakan gelas aqua yang telah diberi 

garis ukuran. Waktu aplikasi  1 minggu sekali  pada sore hari.   

Untuk mengetahui pengaruh nyata perlakuan PGPR terhadap pertumbuhan dan hasil diuji dengan 

Anova, selanjutnya dengan uji BNJ 5% untuk menentukan pertumbuhan dan hasil tertinggi.  

 

  



 
  

Seminar Nasional Politani Kupang Ke-6 

Kupang, 07 Desember 2023 

  

486 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rerata jumlah daun akibat perbedaan konsentrasi PGPR akar bambu 0 ml/l sampai 35 ml/l  

menunjukkan perbedaan konsentrasi PGPR berpengaruh  nyata  pada jumlah daun umur 14, 21 dan 28 HST. 

Rerata jumlah daun kubis bunga akibat pemberian PGPR akar bambu pada beberapa konsentrasi tertera 

pada Tabel 1.  

Tabel 1.  Rerata Jumlah Daun Tanaman Kubis Bunga 2,3 dan 4 Minggu Setelah Tanam (MST) Akibat 

Pemberian PGPR Akar Bambu pda Beberapa Konsentrasi.  

 
Perlakuan 

  

Jumlah Daun (Helai) 

2  MST 3MST 4 MST 

Konsentrasi PGPR 0 ml/l 3,8 a 7,1 a 10,6 a 

Konsentrasi PGPR 15 ml/l 4,2 ab 7,6 ab 10,8 ab 

Konsentrasi PGPR 20 ml/l 4,3 ab 7,5 ab 10,9 ab 

Konsentrasi PGPR 25 ml/l 4,7 ab 7,7 ab 11,1 ab 

Konsentrasi PGPR 30 ml/l 4,8 ab 8,2 ab 11,3 ab 

Konsentrasi PGPR 35 ml/l 5,0 b 8,4 b 11,5 b 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak 

nyata pada Uji BNJ 5%  

 

Rerata jumlah daun dipengaruh secara nyata oleh  konsentrasi PGPR dari 0 ml/l sampai 35 ml/l. 

Rerata jumlah daun kubis bunga terbanyak pada 2 MST terdapat pada konsentrasi   35 ml/l  tetapi tidak 

berbeda nyata  dengan konsentrasi 15 ml/l sampai 30 ml/l.  Hasil yang sama terjadi  untuk jumlah daun 

pada 3 MST dan 4 MST.  Pemberian PGPR dengan konsentrasi tinggi (35 ml/l) cenderung menghasilkan 

daun terbanyak Jumlah daun tanaman merupakan salah satu parameter pertumbuhan tanaman. Pertumbuhan 

tanaman dipengaruhi oleh faktor lingkungan, fisiologis dan genetika tanaman. Jumlah daun tanaman 

merupakan bukti adanya akifitas metabolisme yang berlangsung dalam tubuh tanaman seperti pembelahan, 

pembentukan sel baru dan pemanjangan sel secara terus menerus.  Daun merupakan salah satu faktor utama 

dalam mengukur tingkat produksinya. Hal tersebut sesuai  dengan   pendapat  Hardjowigeno (2010),   yang   

menyatakan  bahwa  tanaman  yang diambil daunnya   memerlukan unsur   nitrogen lebih banyak dari unsur 

yang lainnnya,  agar daun dapat berkembang dengan baik. Unsur nitrogen berperan dalam pembentukan 

daun, karena   unsur   nitrogen mempunyai peran penting dalam pembentukan sel-sel tanaman. Daun  

sebagai   organ penghasil  fotosintat utama   berkaitan dengan   proses pertumbuhan tanaman  selama  masa  

tanam.   Semakin  banyak  jumlah daun semakin tinggi hasil proses fotosintesis yang berdampak  lebih 

mendukung  proses fisologis tanaman dalam  menghasilkan   karbohidrat.   Sesuai   pendapat Gardner  dkk, 



 
  

Seminar Nasional Politani Kupang Ke-6 

Kupang, 07 Desember 2023 

  

487 

 

(1991)  menyatakan   bahwa    meningkatnya  jumlah   daun  karena  fotosintesis  yang  lebih  baik 

menghasilkan  asimilasi yang lebih tinggi untuk  pertumbuhan bagian tanaman.     

Rerata diameter krop kubis bunga hasil penelitian dipengaruhi secara nyata oleh  perbedaan  

konsentrasi  PGPR akar bambu.  Rerata  diameter krop kubis bunga akibat pemberian PGPR akar bambu 

pada beberapa konsentrasi tertera pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rerata   Diameter   Krop   Tanaman   Kubis  Bunga Akibat Konsentrasi  PGPR Akar Bambu   

 
Perlakuan  Diameter Krop (cm) 

Konsentrasi PGPR 0 ml/l 13,18 a 

Konsentrasi PGPR 15 ml/l 13,48 ab 

Konsentrasi PGPR 20 ml/l 14,12 ab 

Konsentrasi PGPR 25 ml/l 15,39 ab 

Konsentrasi PGPR 30 ml/l 16,88 ab 

Konsentrasi PGPR 35 ml/l 17,55 b 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama  

menunjukkan berbeda tidak nyata pada Uji BNJ 5%  

 

Diameter krop kubis bunga terbesar pada konsentrasi 35 ml/l  ternyata tidak berbeda nyata dengan 

konsentrasi PGPR 15 ml/l sampai 30 ml/l. Hal ini karena bakteri PGPR pada konsentrasi 15 ml/l sampai 

konsentrasi 35 ml/l  memacu proses fisiologis tanaman dengan kecepatan yang sama. Produksi dipengaruhi 

oleh proses pertumbuhan, pada jumlah daun yang banyak akan menghasilkan fotosintat lebih banyak 

sehingga memacu produksi tanaman.   Diameter krop dipengaruhi oleh  pertumbuhan tanaman salah satunya 

jumlah daun, semakin banyak jumlah daun, semakin tinggi hasil asimilasi untuk mendukung produksi. 

Apabila unsur hara N yang diperlukan tanaman telah mencukupi maka proses metabolisme tanaman 

meningkat salah satunya dalam proses fotosintesis, dengan demikian translokasi fotosintat ke akar juga 

akan besar sehingga sistem perakaran tanaman berkembang mengikuti pertumbuhan tajuk, sehingga akan 

terjadi peningkatan  pertumbuhan daun. Pertumbuhan satu bagian tanaman diikuti dengan pertumbuhan 

tanaman lainnya. Hal ini sesuai pendapat tentang peran penting PGPR dalam meningkatkan pertumbuhan 

tanaman, hasil panen dan kesuburan lahan (Ayesha, dkk., 2023). Aktivitas PGPR (P.  fluorescens) memberi 

keuntungan bagi pertumbuhan tanaman, baik secara langsung maupun secara tidak langsung. Pengaruh 

langsung PGPR didasarkan atas kemampuannya menyediakan dan memobilisasi atau memfasilitasi 

penyerapan berbagai unsur hara dalam tanah serta mensintesis dan mengubah konsentrasi berbagai 

fitohormon pemacu tumbuh. Peningkatan pertumbuhan dapat terjadi melalui satu atau lebih mekanisme 

yang terkait dengan karakter fungsional bakteri dan kondisi di lingkungan rhizosfir.  Konsentrasi PGPR  
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sebanyak 15 ml/l merupakan konsentrasi  anjuran dibandingkan konsentrasi 20ml/l sampai 35 ml/l karena 

secara ekonomi lebih menguntungkan dibandingkan aplikasi PGPR lainnya.   

Berat segar krop kubis bunga dipengaruhi secara nyata oleh tingkat konsentrasi PGPR akar bambu 

yang diuji coba. Rerata berat segar krop kubis bunga akibat pemberian PGPR akar bambu pada beberapa 

konsentrasi tertera pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rerata Berat Segar Krop Kubis Bunga Akibat Pemberian PGPR Akar Bambu pada 

Beberapa Konsentrasi.  

 
Perlakuan  Berat Segar (gram) 

Konsentrasi PGPR 0 ml/l 491,3 a 

Konsentrasi PGPR 15 ml/l 527,8 ab 

Konsentrasi PGPR 20 ml/l 569,5 ab 

Konsentrasi PGPR 25 ml/l 661,3 ab 

Konsentrasi PGPR 30 ml/l 684,4 ab 

Konsentrasi PGPR 35 ml/l 739,6 b 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama  

menunjukkan berbeda tidak nyata pada Uji BNJ 5%  

 

Berat  segar krop kubis bunga berkisar 491,3 sampai 739,6 g (35 ml/l). Konsentrasi tertinggi menunjukkan 

berat segar krop tertinggi tetapi berbeda tidak nyata dengan berat segar krop pada konsentrasi 15 ml/l (527,8 

g). Berat segar krop kubis bunga cenderung mengalami peningkatan dengan bertambahnya tingkat 

konsentrasi PGPR tetapi sampai konsentrasi 35 ml/l belum berbeda nyata secara statistik. Konsentrasi 15 

ml/l adalah konsentrasi anjuran untuk memperoleh pertumbuhan dan hasil tanaman.  Konsentrasi PGPR 

lebih tinggi dari uji coba perlu diperoleh informasinya agar dapat kubis bunga yang tinggi dapat dicapai. 

Bakteri di areal rhizosfir dalam jumlah lebih banyak diharapkan akan membantu tanaman dalam 

penyerapan dan memenuhi kebutuhan unsur haranya dan memperkuat ketahanan tanaman terhadap 

serangan hama maupun penyakit. Hal ini sesuai dengan pendapat Naihati dan Rusae (2018). 

 

KESIMPULAN  

Konsentrasi PGPR sebanyak 15 ml/l merupakan konsentrasi yang dianjurkan karena secara 

ekonomis  lebih menguntungkan dibandingkan aplikasi PGPR lainnya. Peningkatan konsentrasi yang lebih 

tinggi dari 35 ml/l dikombinasikan pestisida nabati merupakan informasi penting yang diperlukan agar 

dapat menekan serangan hama yang  menjadi kendala  mencapai keberhasilan budidaya kubis bunga. 

dengan Implikasi penelitian adalah  menghasilkan produk pertanian sehat.     
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